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Abstrak— Latar Belakang: Keterampilan menulis teks biografi merupakan kompetensi penting dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Kemampuan menulis siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 

antaranya pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui korelasi antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar dengan keterampilan menulis 

teks biografi, baik secara parsial maupun simultan. Metode: Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei korelasional. Sampel penelitian berjumlah 56 siswa SMA Negeri 1 

Gondang yang dipilih melalui teknik cluster random sampling. Data dikumpulkan menggunakan tes 

pemahaman teks biografi, angket kemandirian belajar, dan tes menulis teks biografi. Analisis data 

dilakukan dengan uji korelasi dan uji signifikansi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi 

positif dan signifikan antara pemahaman teks biografi dengan keterampilan menulis (t₀ = 9,80 > tₜ = 1,67) 

serta antara kemandirian belajar dengan keterampilan menulis (t₀ = 4,29 > tₜ = 1,67). Kesimpulan: Secara 

simultan, kedua variabel berhubungan signifikan dengan keterampilan menulis teks biografi. 

Kata Kunci— teks biografi; kemandirian belajar; siswa; keterampilan menulis 
 

Abstract— Background: The skill of writing biographical texts is an important competency in learning 

Indonesian in high school. Students' writing ability is influenced by various factors, including biographical 

text comprehension and learning independence. Objective: This study aims to determine the correlation 

between biographical text comprehension and learning independence with biographical text writing skills, 

both partially and simultaneously. Methods: The study used a quantitative approach with a correlational 

survey method. The research sample consisted of 56 students of SMA Negeri 1 Gondang who were selected 

through cluster random sampling technique. Data were collected using a biographical text comprehension 

test, measuring learning independence, and a biographical text writing test. Data analysis was carried out 

using correlation tests and significance tests. Results: The results of the study showed a positive and 

significant correlation between biographical text comprehension and writing skills (t₀ = 9.80 > tₜ = 1.67) 

and between learning independence and writing skills (t₀ = 4.29 > tₜ = 1.67). Conclusion: Simultaneously, 

both variables were significantly related to biographical text writing skills. 
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I. PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan kurikulum yang memberi kesempatan luas bagi guru 

serta siswa untuk menetapkan cara, tujuan, dan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan, minat, serta bakat mereka. Kurikulum ini memungkinkan siswa memiliki waktu yang 

memadai untuk mengekplorasi konsep dan mengembangkan kompetensi (Barlian & Solekah, 

2022). Prinsip utamanya yaitu pengembangan potensi individu siswa secara maksimal, dimana 

siswa belajar sesuai dengan gaya, minat, dan kecepatan mereka (Fahmy et al., 2021). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya diminta untuk mencapai standar akademis, namun juga 

meningkatkan keterampilan lain untuk kedepannya.  

Pada Kurikulum Merdeka Belajar, pengajaran Bahasa Indonesia berfokus pada pengembangan 

keterampilan literasi, termasuk keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara 

(Mulawarman et al., 2025). Kurikulum ini menekankan pentingnya penguasaan keterampilan 

berbahasa, salah satunya keterampilan menulis. Literasi tidak hanya menulis dan membaca, tetapi 

juga melibatkan pemahaman teks, berpikir kritis dan kemampuan mengomunikasikan ide (Morais 

& Kolinsky, 2021).  

Pada zaman globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, keterampilan menulis menjadi 

kompetensi esensial yang harus dimiliki siswa. Keterampilan menulis bukan sekedar sarana 

komunikasi komunikasi, tetapi sarana untuk mengekspresikan ide dan informasi secara efektif 

(Sihombing & Andriany, 2025). Siswa perlu memahami struktur kalimat, ejaan, tata bahasa, dan 

kaidah penulisan yang benar (Wijaya et al., 2020; Winarni et al., 2021). Keterampilan menulis 

penting bagi siswa, terutama ditingkat sekolah menengah karena membutuhkan pengalaman, 

waktu, bimbingan, peluang, kemampuan tertentu, dan pembelajaran langsung agar mampu 

menjadi penulis (Wahyuni & Linda, 2021). Tetapi, keterampilan menulis hanya diterapkan pada 

pembelajaran menulis saja. Sementara, menulis adalah sebagian dari lima keahlian kebahasaan 

yang wajib dikuasai siswa. Pada pengajaran bahasa Indonesia, kemampuan ini dapat diasah 

melalui penulisan teks biografi (Suryadi et al., 2022). Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 

keterampilan menulis teks biografi tergolong salah satu materi yang diajarkan, di mana kegiatan 

pembelajaran teks biografi mencakup membaca, menyimak, berbicara, dan menulis (Elisabeth et 

al., 2024). Menulis sendiri merupakan kegiatan menuliskan gagasan, pikiran, serta perasaan 

seseorang yang disajikan dalam bahasa tulis (Muliasa & Janawati, 2022). Namun, menurut 

Zulkarnaini (dalam Prihatin, 2021), menulis sering dipandang sebagai keterampilan berbahasa 

yang paing kompleks. Teks biografi seharusnya tidak hanya diajarkan pada saat pembelajaran 

saja. Selain menyampaikan informasi tentang kehidupan seseorang, teks biografi juga 

mengajarkan siswa tentang struktur penulisan, pengguaan bahasa yang efektif, serta nilai-nilai 

inspiratif dari tokoh yang diceritakan (Hasanudin et al., 2024). Teks ini menjabarkan masalah dan 
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tantangan yang ditemui subjek selama hidupnya (Sarimanah & Nashir, 2021). Penulisan teks 

biografi menuntut kemampuan memahami struktur teks, penggunaan bahasa yang tepat, dan 

keterampilan pada menyusun narasi berdasarkan fakta dan sejarah yang akurat (Wahyuni et al., 

2019). Dengan demikian, keterampilan menulis teks biografi tidak hanya bertumpu dalam hal 

teknis, namun juga pada pemahaman yang mendalam atas materi yang ditulis. 

Pemahaman teks biografi sangat penting karena berpengaruh langsung pada keterampilan 

menulis siswa (Fathia et al., 2021). Tanpa pemahaman yang baik, siswa akan kesulitan merangkai 

teks sesuai dengan kaidah dan struktur yang diharapkan. Pemahaman ini mencakup kemampuan 

untuk mengidentifikasi informasi penting, memahami alur kehidupan tokoh, mengenali struktur 

teks biografi, serta memahami kaidah kebahasaan (Syifa et al., 2025). Di samping itu, siswa juga 

perlu memahami konteks sejarah dan sosial tokoh agar mampu menulis teks biografi yang lebih 

akurat dan bernuansa. 

Namun, dalam kenyataan di lapangan, beberapa siswa mengalami kesulitan menulis teks 

biografi. Merujuk pada observasi awal di SMA Negeri 1 Gondang, ditemukan bahwa meskipun 

siswa telah mempelajari materi teks biografi, mereka masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan pemahaman tersebut tulisan yang baik dan terstruktur. Fakta ini mengindikasikan 

bahwa pemahaman teori saja tidak cukup untuk menciptakan keterampilan menulis yang 

memadai. Kurangnya pemahaman dan praktik menulis berdampak pada rendahnya kualitas 

bahasa dan kemampuan menyampaikan gagasan (Isman & Sitepu, 2022; Suandewi et al., 2019). 

Pemahaman terhadap teks biografi merupakan kemampuan untuk menangkap isi, struktur, serta 

pesan yang terkandung dalam teks naratif yang menggambarkan kehidupan tokoh (Sihombing, 

R. M., & Andriany, 2025). Siswa yang memahami unsur-unsur seperti latar belakang penulis, 

kondisi sosial budaya, serta nilai-nilai yang terkandung dalam biografi akan menghasilkan tulisan 

yang terstruktur, informatif, dan inspiratif (Wahyuni et al., 2019). 

Selain pemahaman materi, unsur lain yang memengaruhi keterampilan menulis siswa yaitu 

kemandirian belajar. Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk menggali sumber informasi 

secara mandiri, memahami konteks sejarah, dan meningkatkan gaya penulisan yang lebih orisinil 

(Ruth, 2020). Kemandirian belajar merupakan kompetensi siswa untuk belajar tanpa bergantung 

pada orang lain (Lahiya et al., 2025). Siswa yang mempunyai kemandirian belajar tinggi condong 

lebih berinisiatif dalam memperoleh pengetahuan, yang pada akhirnya dapat memperluas 

pemahaman terhadap materi, termasuk teks biografi (Anggraeni et al., 2025). Fakta-fakta tersebut 

menunjukkan adanya korelasi antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar dengan 

keterampilan menulis teks biografi. Sejalan dengan hal tersebut, penerapan pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keaktifan dan tanggung jawab belajar siswa, seperti model Self-

Directed Learning, terbukti mampu mendorong berkembangnya kemandirian belajar sehingga 
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siswa lebih aktif dalam mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan kemampuan menulis 

secara mandiri (Tetep et al., 2025). 

Penelitian terkait keterampilan menulis teks biografi pernah diteliti oleh Wahyuni & Linda 

(2021) berjudul “Penguasaan PUEBI dan keterkaitannya dengan keterampilan menulis teks 

biografi siswa SMA”, disimpulkan penguasaan PUEBI mempunyai korelasi yang signifikan 

dengan keterampilan menulis teks biografi. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kuantitatif korelasi, sama seperti penelitian ini. Persamaan yang tampak pada kajian ini dengan 

kajian Wahyuni & Linda terletak pada metode kajian dan variabel keterampilan menulis teks 

biografi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel bebas, di 

mana penelitian Wahyuni & Linda mengangkat variabel bebas penguasaan variabel PUEBI, 

sedangkan penelitin ini meneliti pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Syafrianti, & Ramadhan (2025) berjudul “Korelasi 

keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X 

SMA Negeri 14 Padang”, menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara 

keterampilan membaca pemahaman dan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMA 

Negeri 14 Padang. Persamaan kajian ini dengan peneitian Syafrianti & Ramdhan terletak pada 

variabel keterampilan menulis teks biografi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada variabel bebas dan metode penelitiannya. Penelitian Fitriani (2020) 

berjudul “The contribution of learning motivation and reading comprehension skill to ward 

writing biography text skill”, menemukan bahwa motivasi belajar dan keterampilan membaca 

pemahaman memiliki kontribusi terhadap keterampilan menulis teks biografi. Persamaan kajian 

ini dengan persamaan Fitriani terletak pada variabel keterampilan menulis teks biografi, serta 

perbedaanya terletak pada variabel bebas dan metode penelitiannya. 

Kajian selanjutnya dilakukan oleh Syifa et al (2025), dengan desain eksperimen menunjukkan 

hasil bahwa keterampilan menulis siswa meningkat secara signifikan setelah diterapkannya model 

pembelajaran project-based learning, dan terbukti bahwa pendekatan pembelajaran tersebut salah 

satu alternatif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks biografi. Penelitian tersebut 

menitikberatkan pada penerapan model pembelajaran, bukan korelasi antarvariabel psikologis 

siswa. Persamaan penelitian Syifa dan penelitian penulis terletak pada variabel terikat, 

keterampilan menulis teks biografi. Kajian berikutnya dilakukan oleh Ayudi et al (2025), dengan 

penelitian kuantitatif desain kuasi-eksperimental, mengatakan bahwa setelah penerapan model 

pembelajaran kolaboratif terbukti terdapat peningkatan yang signifikan, dan model pembelajaran 

kolaboratif terbukti mampu meningkatkan keterampilan menulis biografi siswa. Fokus penelitian 

ini berada pada efektivitas strategi pembelajaran kolaboratif di kelas. Persamaan penelitian Ayudi 

dan penulis terletak pada variabel terikat, keterampilan menulis teks biografi. Penelitian dengan 
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desain lain berikutnya dilakukan oleh Danto et al (2022), dengan metode kajian kualitatif dan 

kuantitatif, mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri mampu 

mengoptimalkan keterampilan menulis khusunya pada teks biografi, dan indikator kajian yang 

telah ditentukan sudah terpenuhi. Persamaan penelitian Danto dan penulis terletak pada variabel 

terikat, keterampilan menulis teks biografi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian simultan korelasi antara pemahaman teks 

biografi dan kemandirian belajar siswa dengan keterampilan menulis teks biografi yang belum 

pernah dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan korelasi ini juga memberikan 

wawasan baru mengenai kontribusi faktor-faktor tersebut terhadap pengembangan literasi siswa 

di era digital, sehingga mengisi kesenjangan dalam literatur terkait pembelajaran bahasa 

Indonesia yang lebih mandiri dan adaptif. Jika kedua faktor ini tidak diperhatikan dan 

dikembangkan secara optimal, kualitas keterampilan menulis siswa akan menurun. Oleh karena 

itu, penting mengkaji seberapa jauh pemahaman dan tingkat kemandirian belajar siswa 

berkontribusi terhadap keterampilan menulis siswa, khususnya dalam keterampilan menulis teks 

biografi. Pada Kurikulum Merdeka, siswa diminta untuk menjadi subjek aktif pada aktivitas 

pendidikan. Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada materi menulis teks biografi, 

seharusnya menjadi media efektif untuk melatih keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta 

reflektif (Arsytania et al., 2024). 

Tujuan dari kajian ini untuk menganalisis korelasi antara pemahaman teks biografi dan 

kemandirian belajar siswa dengan keterampilan menulis teks biografi di kelas XII SMA Negeri 1 

Gondang pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan secara lebih 

mendalam tentang pemahaman dan kemandirian siswa terhadap keterampilan menulis siswa 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Merujuk kajian awal, diharapkan bahwa 

pemahaman yang baik mengenai materi teks biografi dan kemandirian belajar yang tinggi akan 

berkontribusi positif terhadap keterampilan menulis siswa. Maka dari itu, penelitian ini 

berargumen bahwa jika siswa mempunyai pemahaman yang mendalam tentang teks biografi dan 

mampu belajar secara mandiri, maka keterampilan menulis teks biografi mereka juga akan 

meningkat. Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi terhadap pengembangan metode 

pembelajaran bahasa di sekolah. 
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II. METODE 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Keterangan: 

1. Hubungan antara Pemahaman Teks Biografi dan Keterampilan Menulis Teks Biografi 

a. Pemahaman teks biografi siswa tinggi, diduga keterampilan menulis teks bigrafinya juga 

tinggi. 

b. Pemahaman teks biografi siswa rendah, diduga keterampilan menulis teks bigrafinya juga 

rendah. 

2. Hubungan antara Kemandirian Belajar siswa dan Keterampilan Menulis Teks Biografi 

a. Kemandirian belajar siswa tinggi, diduga keterampilan menulis teks biografinya juga 

tinggi. 

b. Kemandirian belajar siswa rendah, diduga keterampilan menulis teks biografinya juga 

rendah 

3. Hubungan antara Pemahaman Teks Biografi dan Kemandirian Belajar Siswa secara Bersama-

sama dengan Keterampilan Menulis Teks Biografi 

a. Pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa tinggi, diduga keterampilan 

menulis teks biografi juga tinggi. 

b. Pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa rendah, diduga keterampilan 

menulis teks biografi juga rendah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan survei korelasional. 

Populasi merupakan wilayah keseluruhan objek dan subjek dalam suatu wilayah generalisasi yang 

memiliki katarkteristik khusus sesuai dengan ketetapan peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 

2023). Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Gondang. Sampel yaitu bagian dari 

populasi yang mencerminkan kuantitas dan sifat-sifat karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

secara keseluruhan (Sugiyono, 2023). Pengambilan sampel dilakukan agar kajian lebih efisien 

tanpa mengorbankan validitas hasil. Apabila populasi kurang dari 100 subjek, lebih baik diterima 

semuanya sehingga penelitian bersifat kajian populasi. Namun, jika populasinya besar, dapat 

diterima antara 10-15% atau 20-25%. 
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Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang ditentukan sebesar 15% dari populasi, 

sehingga diperoleh 54 siswa. Namun, pada pelaksanaan penelitian diperoleh 56 responden yang 

memenuhi kriteria dan menghasilkan data yang lengkap. Pengambilan sampel menggunakan 

cluster random sampling, yaitu teknik yang diterapkan untuk menentukan sampel ketika objek 

atau sumber data penelitian memiliki cakupan yang sangat luas (Sugiyono, 2023). Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan tes untuk mengukur pemahaman teks biografi, angket untuk 

mengukur kemandirian belajar siswa, serta tes produk/hasil kerja untuk keterampilan menulis teks 

biografi. Validitas instrumen pemahaman teks biografi diuji menggunakan rumus r-Point Biserial 

dengan reliabilitas KR-20, sedangkan instrumen kemandirian belajar siswa diuji menggunakan r-

Product Moment dengan reliabilitas Alpha Cronbach. Instrumen keterampilan menulis teks 

biografi menggunakan validitas isi dengan reliabilitas ratings. Data penelitian disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar, dan diagram. 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian 

Keterangan:  

1. Korelasi antara pemahaman teks biografi dengan keterampilan menulis teks biografi. 

2. Korelasi antara kemandirian belajar siswa dengan keterampilan menulis teks biografi. 

3. Korelasi secara bersama-sama antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa 

dengan keterampilan menulis teks biografi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, disajikan terlebih dahulu penjabaran data masing-

masing variabel, mencakup skor rata-rata, modus, median, varians, dan simpangan baku. 

Disamping itu, ditampilkan pula  hasil distribusi frekuensi dan histogram untuk menggambarkan 

pola penyebaran data secara visual.  

1. Data Keterampilan Menulis Teks Biografi (Y) 

Data keterampilan menulis teks biografi adalah skor yang didapat meniti instrumen tes 

keterampilan menulis teks biografi. Data ini mempunyai skor  tertinggi 93 dan skor terendah 60. 

Mean (skor rata-rata)-nya 75,66; median  78; modus 83; varians data ini adalah 84,52; dengan 
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simpangan baku sebesar 9,19. Distribusi frekuensi nilai keterampilan menulis teks biografi 

disajikan pada Tabel 2, dan histogram frekuensinya pada Gambar 3. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Teks Biografi (Y) 

Interval f absolut frel atif (%) 

60 – 64 10 17,86 

65 – 69 8 14,29 

70 – 74 4 7,14 

75 – 79 9 16,07 

80 – 84 17 30,36 

85 – 89 7 12,50 

90 – 94 1 1,79 

Jumlah 56 100,00 

Sumber: Data hasil penelitian (2026) 

 

 

Gambar 1. Histogram Frekuensi Nilai Keterampilan Menulis Teks Biografi (Y) 

Sumber: Data hasil penelitian (2026) 

2. Data Pemahaman Teks Biografi (X1) 

Data  pemahaman teks biografi ini yaitu skor yang diperoleh meniti tes kemampuan 

pemahaman teks biografi. Skor  tertinggi data ini  31 dan skor terendah 10. Mean 23,16; median 

23,5; modus 30; varians  29,23; dengan simpangan baku sebesar 5,41. Distribusi frekuensi nilai 

pemahaman teks biografi ditampilkan pada Tabel 3, sedangkan histogram frekuensi dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pemahaman Teks Biografi (X1) 
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Interval f absolut f relatif (%) 

10 – 12 3 5,36 

13 – 15 3 5,36 

16 – 18 4 7,14 

19 – 21 9 16,07 

22 – 24 10 17,86 

25 – 27 13 23,21 
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Sumber: Data penelitian (2026) 

 

Gambar 2. Histogram Frekuensi Nilai Pemahaman Teks Biografi (X1) 

Sumber: Data penelitian (2026) 

3.  Data Kemandirian Belajar Siswa (X2) 

Data kemandirian belajar siswa ini adalah skor yang didapat melalui angket kemandirian 

belajar siswa. Skor  tertinggi data ini adalah 154 dan terendah 92. Mean  131,57; median 133; 

modus 130; varians-nya 150,61; dengan simpangan baku 12,27. Distribusi frekuensi nilai 

kemandirian belajar siswa ditampilkan pada Tabel 4, sedangkan histogram frekuensinya dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor Kemandirian Belajar Siswa (X2) 

Interval f absolut f relatif (%) 

92 – 100 1 1,79 

101 – 109 2 3,57 

110 – 118 3 5,36 

119 – 127 11 19,64 

128 – 136 17 30,36 

137 – 145 17 30,36 

146 – 154 5 8,93 

Jumlah 56 100,00 

Sumber: Data penelitian (2026) 

 

 

Gambar 3. Histogram Frekuensi Nilai Kemandirian Belajar Siswa (X2) 

Sumber: Data penelitian (2026) 
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Pengujian Persyaratan Analisis 

Karakteristik data kajian sangat mendefinisikan teknik analisis yang dipakai. Oleh sebab itu, 

sebelum dilakukan analisis data inferensial guna pengujian hipotesis, data mula-mula diuji. 

Pengujian yang dikerjakan meliputi (1) uji normalitas, (2) uji linearitas dan uji keberartian regresi. 

Berikut ini disajikan hasil pengujian-pengujian tersebut. 

1. Uji Normalitas Data 

Verifikasi terhadap sebaran data diimplementasikan dengan teknik Lilliefors guna menjamin 

bahwa tiap variebel telah memenuhi kriteria distribusi normal (Sudjana, 1992). Pengujian pada 

variabel keterampilan menulis teks biografi (Y) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1119. 

Perolehan angka tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel nilai kritis L untuk uji Lilliefors 

dengan n = 56 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1183. Berdasarkan perbandingan tersebut, 

terlihat bahwa Lo lebih kecil daripada Lt, peneliti menyimpulkan bahwa data keterampilan menulis 

teks biografi (Y) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya, variabel pemahaman teks biografi (X1) juga melewati prosedur pengujian yang 

identik untuk memvalidasi kualitas data sebelum berlanjut ke tahap analisis berikutnya. Hasil uji 

normalitas pada pada variabel ini menjukkan Lo maksimum sebesar 0,0735. Perolehan tersebut 

lantas dibandingkan dengan nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan n = 56 dan taraf nyata α = 

0,05 diperoleh Lt = 0,1183, maka peneliti menetapkan bahwa Lo lebih kecil daripada Lt, dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data pemahaman teks biografi (X1) berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Langkah akhir dalam rangkaian uji normalitas diterapkan pada data mengenai kemandirian 

belajar siswa (X2). Pengujian terhadap variabel kemandirian belajar siswa menghasilkan Lo 

maksimum sebesar 0, 0669. Angka tersebut kemudian dikonfrontasikan dengan daftar nilai kritis 

L untuk uji Lilliefors dengan n = 56 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1183. Melalui 

perbandingan tersebut, terlihat bahwa Lo lebih kecil daripada Lt, sehingga peneliti menyimpulkan 

bahwa data kemandirian belajar siswa (X2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

2. Uji Keberartian dan Linearitas Regresi 

Pada bagian ini akan dilakukan pengujian terhadap persamaan regresi sederhana Y atas X1 dan 

Y atas X2, untuk menilai apakah regresi tersebut berarti dan linear. Hasil analisis regresi sederhana 

Y atas X1 diperoleh persamaan  𝑌̂ = 43,98 + 1,37𝑋1. Berdasarkan Tabel Anava untuk pengujian 

keberartian dan linearitas regresi 𝑌̂ = 43,98 + 1,37𝑋1 masing-masing menghasilkan Fo sebesar 

99,45 dan 0,33. Berdasarkan daftar distribusi F pada taraf nyata α = 0,05 dengan dk pembilang 1 

dan dk penyebut 54 untuk hipotesis (1) bahwa regresi tidak berarti diperoleh Ft = 4,02; dan dengan 

dk pembilang 18 dan dk penyebut 36 untuk hipotesis (2) bahwa regresi bersifat linear diperoleh 

Ft sebesar 1,94. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa hipotesis nol (1) ditolak karena Fo lebih 
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besar daripada Ft . Hal ini mengindikasikan bahwa koefisien arah  regresi nyata sifatnya, sehingga 

model regresi tersebut dinyatakan berarti. Sebaliknya, hipotesis nol (2) diterima karena Fo lebih 

kecil daripada Ft. Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

regresi Y atas X1 linear dapat diterima. 

Analisis regresi sederhana Y atas X2 menghasilkan persamaan regresi 𝑌̂ = 29,90 + 0,35X2. 

Melalui Tabel Anava untuk pengujian keberartian dan linearitas regresi 𝑌̂ = 29,90 + 0,35X2. 

masing-masing menghasilkan Fo sebesar 14,96 dan 1,30. Berdasarkan daftar distribusi F pada 

taraf nyata α = 0,05 dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 54 pada pengujian hipotesis (1) 

bahwa regresi tidak berarti diperoleh Ft = 4,02; dan dengan dk pembilang 30 dan dk penyebut 26 

untuk hipotesis (2)  bahwa regresi bersifat linear diperoleh Ft sebesar 1,90. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (1) ditolak karena Fo lebih besar daripada Ft. Hal ini 

memberikan bukti bahwa koefisien arah regresi nyata sifatnya, sehingga model regresi yang 

diperoleh berarti. Di sisi lain, hipotesis nol (2) diterima karena Fo lebih kecil daripada Ft. Jadi, 

ternyata bahwa regresi Y atas X2 berbentuk linear dapat diterima. 

Adapun visualisasi berupa Grafik Garis Regresi Linear Y atas X1 dan Y atas X2 masing-masing 

dapat dicermati pada Gambar 7 dan 8 berikut ini. 

 

Gambar 4. Diagram Pencar dan Garis Regresi Sederhana Y atas X1 

 

Gambar 5. Diagram Pencar dan Garis Regresi Sederhana Y atas X2 
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Pengujian Hipotesis 

  Pelaksanaan uji hipotesis ditujukan guna menentukan apakah hipotesis nol (Ho) yang diajukan 

ditolak, atau sebaliknya hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan diterima pada taraf kepercayaan 

tertentu. Merujuk pada hipotesis yang telah disusun, paparan hasil pengujiannya adalah sebagai 

berikut . 

1. Korelasi antara Pemahaman Teks Biografi dan Keterampilan Menulis Teks Biografi 

Hipotesis pertama yang diajukan pada kajian ini yaitu menduga adanya korelasi positif antara 

pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi. Dalam konteks ini, pengujian 

dilakukan terhadap hipotesis nol (Ho), yang menyatakan bahwa “tidak terdapat korelasi positif 

antara pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi”  yang dikontraskan 

dengan hipotesis alternatif (Ha), yang berbunyi “ada korelasi positif antara pemahaman teks 

biografi dan keterampilan menulis teks biografi”. 

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana yang menghasilkan kedua variabel tersebut, 

ditemukan arah koefisien regresi sebesar 1,37 dan konstanta sebesar 43,98. Maka dari itu, pola 

korelasi antara pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi dapat 

direpresentasikan melalui garis regresi, yaitu: Y ̂=43,98+1,37X_1.    

Guna  memahami derajad signifikansi (keberartian) dan linearitas  persamaan  regresi  

sederhana antara pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi maka 

dilakukan uji F, yang hasilnya disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Tabel Anava untuk Regresi Linear Ŷ = 43,98 + 1,37 X1 

Sumber Variasi Dk JK KT Fo Ft 

Total 56 325223 - - - 

Koefisien (a) 1 320574,4464 - - - 

Regresi (b/a) 1 3012,7034 3012,7034 99,45 4,02 

Sisa 54 1635,8502 30,2935 - - 

Tuna cocok 16 231,502 12,86 0,33 1,94 

Galat 62 1404,3 39,00 - - 

Keterangan: 

dk = derajat kebebasan 

JK = Jumlah Kuadrat 

KT = Kuadrat Tengah 

Fo = Nilai F hasil penelitian (observasi) 

Ft = Nilai F dari tabel 

Bagian atas untuk menguji keberartian regresi. 

Bagian bawah untuk menguji linearita regresi. 

 Merujuk pada data tabel tersebut, hasil uji signifikansi atau keberartian regresi Fo sebesar 99,45 

yang lebih besar dari F tabel sebesar 4,02, atas dasar perbandingan tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa model persamaan regresi antara pemahaman teks biografi dan keterampilan 

menulis teks biografi memiliki tingkat signifikansi yang sangat tinggi atau sangat signifikan 
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(berarti). Disisi lain, dari hasil pengujian linearitas didapatkan Fo sebesar 0,33 yang lebih besar 

dari Ftabel sebesar 1,94. Berdasarkan temuan ini, peneliti menyimpulkan bahwa korelasi antara 

pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi bersifat linear. 

Berdasarkan analisis korelasi sederhana yang menghubungkan pemahaman dan keterampilan 

menulis teks biografi diperoleh koefisien korelasi ( )
1yr  sebesar 0,80. Guna memverifikasi 

signifikansi dari koefisien korelasi tersebut, peneliti melakukan uji t. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa kekuatan korelasi antara pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis 

teks biografi sebesar 9,80 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,67. Oleh sebab itu, merujuk pada 

temuan analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara 

pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi. Maka dari itu, hipotesis nol 

(Ho) yang berbunyi “tidak ada korelasi positif antara pemahaman teks biografi dan keterampilan 

menulis teks biografi” ditolak. Sebaliknya, hipotesis altenatif (Ha) yang berbunyi “ada korelasi 

positif antara pemahaman teks biografi dan keterampilan menulis teks biografi” diterima. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinan antara pemahaman teks biografi dan keterampilan 

menulis teks biografi sebesar 0,64 (angka ini diperoleh dengan menguadratkan nilai koefisien 

korelasi antara X1 dan Y kemudian dikalikan 100). Hal tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 

64% variansi keterampilan menulis teks biografi dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh 

pemahaman teks biografi. Dengan kata lain, variabel pemahaman teks biografi memberi 

kontribusi atau sumbangan kepada variabel keterampilan menulis teks biografi sebesar 64%. 

2. Korelasi antara Kemandirian Belajar Siswa dan Keterampilan Menulis Teks Biografi 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini menduga adanya korelasi positif antara 

kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis teks biografi. Fokus pengujian ini adalah 

untuk menguji hipotesis nol (Ho), yang menyatakan bahwa “tidak ada korelasi positif antara 

kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis teks biografi” guna dikontraskan dengan 

hipotesis altenatif (Ha), yang berbunyi “ada korelasi positif antara kemandirian belajar siswa dan 

keterampilan menulis teks biografi”. 

Melalui analisis regresi linear sederhana yang menghubungkan variabel kemandirian belajar 

siswa dan keterampilan menulis teks biografi, ditemukan nilai koefisien regresi sebesar 0,35 dan 

konstanta 29,90. Atas dasar temuan tersebut, pola korelasi antara kemandirian belajar siswa dan 

keterampilan menulis teks biografi dapat di[resentasikan melalui persamaan garis regresi, yaitu : 

𝑌̂ = 29,90 + 0,35𝑋2. Untuk mengetahui derajat signifikansi (keberartian) persamaan regresi 

sederhana antara kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis teks biografi, peneliti 

menerapkan uji F. Hasil dari prosedur pengujian ini dapat dicermati melalui tabel yang disajikan 

berikut ini: 
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Tabel 3. Tabel Anava untuk Regresi Linear Ŷ = 29,90 + 0,35 X2 

Sumber Variasi Dk JK KT Fo Ft 

Total 56 325223 - - - 

Koefisien (a) 1 320574,4464 - -  

Regresi (b/a) 1 1008,3 1008,3 14,96 4,02 

Sisa 54 3640,2536 67,4121 - - 

Tuna cocok 30 2183,5036 72,7835 1,30 1,90 

Galat 26 1456,75 56,0288 - - 

Keterangan: 

dk = derajat kebebasan 

JK = jumlah kuadrat 

KT = kuadrat tengah 

Fo  = nilai F hasil observasi (penelitian) 

Ft  = nilai F dari tabel 

Merujuk pada data yang tersaji pada tabel di atas, uji signifikansi atau keberartian regresi 

menunjukkan Fo sebesar 14,96 yang lebih besar dari F tabel sebesar 4,02. Maka dari itu, 

disimpulkan bahwa model persamaan regresi kemandirian belajar siswa dan keterampilan 

menulis teks biografi adalah sangat signifikan (berarti). Sementara itu, pada pengujian linearitas, 

diperoleh Fo sebesar 1,30 yang lebih besar dari Ftabel sebesar 1,90, atas dasar hasil perbandingan 

tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa korelasi antara kemandirian belajar siswa dan 

keterampilan menulis teks biografi bersifat linear. 

Melalui analisis korelasi sederhana antara kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis 

teks biografi, ditemukan koefisien korelasi  (𝑟𝑦2) sebesar 0,46. Lebih lanjut, guna memverifikasi 

keberartian koefisien korelasi tersebut, dilakukan pengujian melalui uji t, yang menghasilkan nilai 

kekuatan korelasi sebesar 4,29. Mengingat angka ini lebih besar daripada t tabel sebesar 1,67, maka 

dapat dinyatakan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara kemandirian belajar siswa dan 

keterampilan menulis teks biografi. Hasil dari temuan ini yaitu hipotesis nol (Ho) yang 

menyatakan “tidak ada korelasi positif antara kemandirian belajar siswa dan keterampilan 

menulis teks biografi” ditolak. Sebaliknya hipotesis altenatif (Ha) yang berbunyi “ada korelasi 

positif antara kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis teks biografi” diterima. 

Koefisien determinan antara kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis teks biografi 

sebesar 0,2116 (diperoleh dari harga koefisien korelasi antara X2 dan Y dikuadratkan lalu 

dikalikan 100) perihal tersebut berarti sekitar 21,16% variansi keterampilan menulis teks biografi 

dapat diuraikan oleh kemandirian belajar siswa. Atau dengan kata lain, variabel kemandirian 

belajar siswa memberi kontribusi atau sumbangan kepada variabel keterampilan menulis teks 

biografi sebesar 21,16%. 
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3. Korelasi antara Pemahaman Teks Biografi dan Kemandirian Belajar Siswa Secara 

Bersama-sama dengan Keterampilan Menulis Teks Biografi 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini menduga adanya korelasi positif antara 

pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan 

keterampilan menulis teks biografi. Dalam tahap ini, pengujian diarahkan pada hipotesis nol (Ho) 

yang menyatakan “tidak ada korelasi positif antara pemahaman teks biografi dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi”, guna 

dikontraskan dengan hipotesis altenatif (Ha) yang menyatakan “ada korelasi positif antara 

pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa secara bersama-sama dengan 

keterampilan menulis teks biografi”. 

Melalui analisis regresi linear ganda antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar 

siswa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi, menghasilkan arah 

koefisien regresi b1 sebesar 1,24; b2 sebesar 0,18; dan konstanta b0 sebesar -2,12. Dengan 

demikian, bentuk korelasi antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa secara 

bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi dapat digambarkan dengan persamaan 

garis regresi, yaitu :𝑌̂ = −2,12 + 1,24𝑋1 + 0,18𝑋2. Untuk memverifikasi derajat signifikansi 

(keberartian) persamaan regresi linear ganda antara pemahaman  teks biografi dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi, maka dilakukan 

uji F. Pengujian derajat signifikansi (keberartian). 

Diketahui hasil pengujian  Fo sebesar 61,29 yang lebih besar dari Ftabel dengan dk pembilang 

2 dan dk penyebut 53 pada α =0,05 sebesar 3,17. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi linear antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa secara 

bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi adalah signifikan atau berarti. 

Berikutnya, hasil analisis korelasi ganda antara pemahaman teks biografi dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi diperoleh korelasi    

sebesar 0,84. Untuk menguji signifikansi (keberartian) koefisien korelasi ganda, diterapkan uji F 

yang menghasilkan nilai sebesar 61,29 yang lebih besar dari F tabel dengan dk pembilang 2 dan 

dk penyebut 53 pada taraf nyata α =0,05 sebesar 3,17. Maka peneliti menyimpulkan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa 

secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi. 

Terakhir, diperoleh nilai koefisien determinan pemahaman teks biografi dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi sebesar 0,7056 

(yang dihitung dari penguadratan nilai korelasi ganda dikalikan 100). Angka tersebut 

mengindikasikan bahwa sekitar 70,56% variansi keterampilan menulis teks biografi dapat 

dijelaskan secara simultan oleh pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa secara 
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bersama-sama. Dengan kata lain, kombinasi variabel pemahaman teks biografi dan kemandirian 

belajar siswa secara bersama-sama memberi kontribusi atau sumbangan kepada variabel 

keterampilan menulis teks biografi sebesar 70,56%. Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 

ketiga hipotesis yang diajukan dapat diterima, yang menunjukkan adanya korelasi prositif yang 

signifikan antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa dengan keterampilan 

menulis teks biografi pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Gondang.  

Temuan penelitian ini adalah, pertama membuktikan adanya korelasi positif yang signifikan. 

Artinya, semakin baik pemahaman teks biografi, semakin baik pula keterampilan menulis teks 

biografi mereka. Pemahaman teks biografi yang baik membantu siswa dalam menyusun ide, 

memilih kata yang tepat, dan menyusun teks secara sistematis sehingga tulisan biografi yang 

dihasilkan berkualitas. Keterampilan menulis teks biografi sebagai variabel terikat terbukti 

memiliki korelasi dengan berbagai faktor. Hasil penelitian ini ini didukung oleh penelitian 

Wahyuni & Linda (2021) menemukan bahwa keterampilan menulis teks biografi mempunyai 

korelasi yang signifikan dengan penguasaan PUEBI, yang menekankan pentingnya aspek 

kebahasaan. 

Selanjutnya, Syafrianti & Ramadhan (2025) menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks 

biografi berkorelasi positif dengan keterampilan membaca pemahaman. Selain itu, Fitriani (2020) 

menyatakan bahwa keterampilan menulis teks biografi berkorelasi dengan motivasi belajar dan 

keterampilan membaca pemahaman. Meskipun variabel bebas dalam penelitian-penelitian 

tersebut berbeda, keseluruhannya mendukung kesimpulan bahwa keterampilan menulis teks 

biografi yang ada hubungannya dengan faktor kognitif dan internal siswa.  

Secara kuantitatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman teks biografi (X1) 

memberikan kontribusi sebesar 64% kepada keterampilan menulis teks biografi. Hal ini 

menegaskan bahwa pemahaman teks biografi merupakan faktor dominan dalam menentukan 

kualitas tulisan siswa, karena melalui pemahaman yang baik, siswa mampu mengorganisasi 

struktur teks, mengembangkan isi, serta menggunakan bahasa secara tepat.  

Kedua, berkenaan dengan hasil analisis mengenai korelasi antara kemandirian belajar siswa 

dan keterampilan menulis teks biografi. Diterimanya hipotesis penelitian yang menyatakan ada 

korelasi positif yang signifikan antara kemandirian belajar siswa dan keterampilan menulis teks 

biografi, menyiratkan bahwa makin baik kemandirian belajar siswa, makin baik pula 

keterampilan menulis teks biografi mereka. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar yang 

tinggi cenderung lebih aktif dalam mengelola proses belajarnya, mencari referensi, mengatur 

waktu latihn menulis, serta memeriksa dan memperbaiki tulisannya secara mandiri. Hal ini 

memungkinkan siswa menghasilkan tulisan yang lebih sitematis, jelas, dan sesuai dengan struktur 

teks biografi. Dengan kata lain, kemandirian belajar berperan sebagai faktor pendukung penting 
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dalam meningkatkan keterampilan menulis teks biografi. Besarnya kontribusi kemandirian 

belajar (X2) dalam penelitian ini adalah 21,16%, yang menunjukkan bahwa variabel ini juga 

memiliki hubungan, meskipun tidak sebesar pemahaman teks biografi. Dengan demikian, 

kemandirian belajar berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat keterampilan menulis 

siswa.  

Pembahasan ketiga mengkaji korelasi antara kedua variabel bebas secara bersama-sama 

dengan keterampilan menulis teks biografi. Didapatkannya hipotesis penelitian yang menyatakan 

ada korelasi positif antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa secara 

bersama-sama dengan keterampilan menulis teks biografi, menyiratkan bahwa kedua variabel 

bebas tersebut memiliki peranan penting sebagai predikator terhadap keterampilan menulis teks 

biografi siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan kedua variabel tersebut emberikan 

kontribusi sebesar 70,56% kepada keterampilan menulis teks biografi. Hal ini berarti bahwa 

kombinasi antara pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar mampu memberikan 

kontribusi yang lebih kuat dibandingkan secara parsial. Namun demikian, masih terdapat 29,44% 

variasi keterampilan menulis teks biografi yang difaktori oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Variabel tersebut dapat berasal dari faktor internal seperti motivasi belajar, minat menulis, 

kemampuan berpikir kritis, serta penguasaan kosakata. Selain itu, faktor eksternal seperti metode 

pembelajaran yang diterapkan guru, lingkungan belajar, ketersediaan sumber belajar, serta 

intensitas latihan menulis juga turut memengaruhi keterampilan menulis siswa.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman teks biografi dan kemandirian 

belajar siswa merupakan dua faktor krusial yang perlu dicermati dalam upaya mengoptimalkan 

keterampilan menulis teks biografi siswa. Hasil ini juga menunjukkan keunikan penelitian ini 

dibanding penelitian terdahulu, karena menempatkan kedua variabel bebas tersebut sebagai fokus 

untuk menjelaskan keterampilan menulis teks biografi secara lebih komprehensif.  

IV. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa, 

baik secara masing-masing maupun bersama-sama memiliki korelasi yang positif dan signifikan 

dengan keterampilan menulis teks biografi siswa kelas XII SMA Negeri 1 Gondang. Peneliti telah 

berupaya menyusunnya secara optimal sesuai dengan kaidah metode ilmiah. Meskipun demikian, 

keterbatasan kemampuan dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian, masih terdapat 

kemungkinan adanya kekeliruan dalam proses maupun hasil penelitian. Oleh sebab itu, kajian ini 

memiliki sejumlah keterbatasan yang  perlu diungkapkan. Pertama, variabel yang dikaji pada 

kajian ini hanya terbatas pada pemahaman teks biografi dan kemandirian belajar siswa dengan 

keterampilan menulis teks biografi. Sebenarnya, masih terdapat faktor lain yang mampu 
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mempengaruhi keterampilan menulis siswa, seperti motivasi belajar, minat membaca, serta 

metode pembelajaran yang digunakan. Kedua, sebagian data penelitian diperoleh melalui angket 

untuk mengukur kemandirian belajar siswa. Penggunaan angket model skala Likert, memiliki 

keterbatasan karena jawaban responden bergantung pada kejujuran dan pemahaman siswa dalam 

mengisi pernyataan yang diberikan. Keadaan ini mendorong responden untuk cenderung memilih 

jawaban yang dianggap paling baik dari pilihan yang tersedia. Akibatnya, data kemandirian 

belajar yang diperoleh belum sepenuhnya merefleksikan kondisi yang sesungguhnya, sehingga 

perlu dilakukan penafsiran secara cermat. Guna menangani hal tersebut, peneliti sudah 

mengupayakan dengan jalan manganjurkan kepada responden untuk memberikan jawaban yang 

sejujurnya terhadap butir pernyataan, serta hanya menggunakan 4 pilihan pada skala Likert, tanpa 

menggunakan pilihan “ragu-ragu/netral”. Penelitian selanjutnya, dianjurkan untuk 

mengembangkan kajian ini dengan memperluas variabel lain yang belum dikaji, mengingat masih 

terdapat sebesar 13,51% kontribusi dari faktor lain di luar penelitian ini. Selain itu, penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih komprehensif. 
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